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ABSTRAK
Nama : Megawati Lumombo

Nim : 1812062

Judul : Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Fenomena Jual Beli Akun Ojek
Online (Studi Kasus Kelurahan Singkil Manado)

Penggunaan Aplikasi Ojek Online sudah banyak tersebar di Indonesia termasuk di
Kelurahan Singkil Manado, masyarakat di Kelurahan Singkil Manado ingin
mendaftarkan diri untuk mendapatkan akun Driver Ojek Online. Tetapi karena waktu
pendaftarannya telah di tutup maka dari itu ada beberapa masyarakat di Kelurahan
Singkil Manado, yang membeli akun Driver Ojek Online kepada masyarakat yang
telah memiliki dan ingin menjual akun Driver mereka karena keinginannya untuk
mendapatkan uang dalam waktu yang lebih cepat dikarenakan untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi sehari-hari. Skirpsi ini mengkaji tentang Bagaimana praktik jual
beli akun ojek online dan pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap fenomena
jual beli akun ojek online di Kelurahan Singkil Manado. Penelitian ini ingin
mengungkap apakah praktik jual beli akun ojek online diperbolehkan dalam hukum
Islam. Studi menggunakan metode kualitatif. Sedangkan pengumpulan datanya
melalui informasi media dan studi pustaka.Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa praktek jual beli akun Gojek
di area Kota Manado merugikan penjual akun (mitra driver) dan pembeli akun serta
kerugian tidak hanya terjadi pada mereka namun pada pengguna Gojek dan pemilik
aplikasi Gojek yaitu PT. Gojek Tokopedia (GOTO). Hal itu tidak mewujudkan
maslahah melainkan kerugian/ mafsadah kesemua pihak. Segala bentuk kebaikan dan
kemaslahatan harus selalu diusahakan, walaupun menolak maslahah demi
terhindarnya kemudharatan. Sehingga, harus menghindari adanya mafsadah dan
bahkan lebih mengutamakan menolak mafsadah. Oleh karena itu, praktek jual beli
akun Gojek diarea Kota Manado tidak mewujudkan kemaslahatan.

Kata Kunci: Hukum, Jual Beli, Akun Gojek.
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ABSTRACT

Name of the Author : Wilki
Student Id Number : 19.3.3.009

Faculty : Ushuluddin Adab anda Dakwah
Study Program : History of Islamic Civilization
Thesis Title : History of the Development of the Islamic Community of

the Same Tribe in Kalumbatan Village in 2000-2020

This research was carried out due to the lack of researchers who conducted research
on the development of the Sama tribe community in Kalumbatan Village. In
addition, this study aims to find out the development of the community in terms of
social, economic, political, and educational aspects in Kalumbatan Village. This
type of research uses historical research. According to Louis Gottschalk, the
historical method is a process of testing, explaining, and critically analyzing the
records and relics of the past. There are four stages in the historical method, namely
heuristic, source criticism, interpretation and historiography. This study found that
there was a development in the Islamic community of the Sama tribe in Kalumbatan
Village both before and after mobility was carried out. Developments before
mobility can be found when technology such as catting is introduced which makes
it easier to carry out fishing activities. In addition to the entry of technology, the
entry of people of Chinese descent, the people of Makassar, Buton and Gorontalo
influenced the way of thinking of the Islamic community of the Sama tribe which
they initially sought only to meet their daily needs but after the influx of immigrants,
they began to look for profit. After the mobility that occurred in 2000 after the
earthquake, people are increasingly integrated with mainland communities, which
makes development even faster. This development is inseparable from several
factors such as the influence of climate change, government policies, the
accelerating flow of globalization and the role of indigenous peoples which tend to
be limited by the government so that change is accelerating.

Keywords : Development, Sama Tribe, Kalumbatan.

Dokumen ini telah divalidasi oleh UPT Pengembangan Bahasa IAIN Manado
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Saat ini untuk mendapatkan pekerjaan bukalah hal yang mudah meskipun

sudah berusaha keras dan berpendidikan tinggi bukanlah jaminan, walaupun
begitu bukan berarti kita harus patah semangat, hanya perlu terus berusaha untuk
mendapatkan yang terbiak meskipun itu hanya sebagai tukang ojek. Pekerjaan ini
bukan pilihan bagi sebagian orang, namun di saat yang sulit pekerjaan ini dapat
membantu untuk tetap bertahan hidup.

Ojek online merupakan transportasi berupa motor dan mobil yang
dipesankan lewat aplikasi-aplikasi ojek online seperti Gojek, seiring berjalannya
waktu saat ini juga sudah banyak masyarakat yang menggunakan aplikasi-
aplikasi ojek online sebagai antar dan jemput dari satu tempat ke tempat lainnya.

Perkembangan di era modern ini salah satu kebutuhan teknologi yang
dibutuhkan sekarang adalah transportasi. Transportasi online muncul di tengah
kondisi sistem transportasi di Indonesia yang belum tertata dengan baik.
Beberapa perusahaan besar berlomba-lomba untuk membentuk perusahaan
transportasi berbasis aplikasi online.

Transportasi dibagi menjadi dua yaitu transportasi online dan transportasi
konvensional. Transportasi online adalah perusahan transportasi yang
menggunakan aplikasi sebagai penghubung antara pengguna dan pengemudi
yang sangat mempermudah pemesanan, selain itu juga tarif perjalanan sudah
langsung bisa dilihat pada aplikasi. Transportasi konvensional adalah transportasi
umum yang biasa kita gunakan sehari-hari yang telah tersedia dijalan
konvensional. Kedua transportasi ini sangat membantu masyarakat untuk
menjalani aktivitas mereka sehari-hari. Tetapi transportasi online lebih diminati
oleh masyarakat karena di Indonesia telah menyediakan beberapa aplikasi untuk

memesan kendaraan. Mereka menyediakan kendaraan yang layak untuk para



penumpang atau pengguna jasa transportasi dengan fasilitas yang nyaman dan
lebih aman.!

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, terdapat dalam pasal 1457
yang berbunyi “jual beli adalah suatu persetujuan dengan pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang dan pihak lain untuk
membayar harga yang disajikan”.

Jika kita lihat dari segi objek transaksi jual beli, maka akun ojek online
bukanlah kepemilikan sempurna dari penjual dikarenakan akun tersebut berada
dalam perjanjian dengan pihak pemilik aplikasi Gojek, perjanjian tersebut artinya
driver Gojek dengan pemilik aplikasi berhubungan hukum dengan suatu
perjanjian kerja, dalam Islam di sebut dengan syirkah. Syirkah adalah
percampuran, atau menurut ulama figh syirkah adalah akad kerjasama antara dua
orang yang bersekutu dalam modal dan keuntungan.?

Dengan demikian dampak dalam praktiknya jual beli akun ojek online
pada saat ini rawan kejahatan karena terdapat pihak-pihak nakal yang melakukan
aktivitas jual beli akun ojek online. Adanya kegiatan ini membuat sebagian
masyarakat menjadi tidak nyaman dan dapat membuat kedua belah pihak
dirugikan, karena konsumen yang kerap menggunakan transportasi online
barangkali sering mengalami kejadian seperti wajah driver tidak sesuai foto di
aplikasi atau plat nomor serta jenis motor yang berbeda membuat konsumen
merasa tidak aman dengan hal ini maka konsumen mempunyai hak untuk
membatalkan pesanan karena tidak sesuai dengan apa yang biasanya mereka
lakukan ketika memesan Gojek. Karena pada dasarnya kemunculan transportasi

online ini di satu sisi diharapkan mampu untuk mempermudah masyarakat yang

! Damayanti Septi Anjani Slaudiya, Transportasi Berbasis Aplikasi Online: Go-jek Sebagai Sarana
Transportasi Masyarakat Kota Surabaya (Surabaya: UNAIR, 2017), h. 4-6.
2 Sabiq Sayyid, Fikih Sunnah (Jakarta: Cakrawala, 2008). Jilid 5, h. 403.



ingin pergi ke suatu tempat tanpa khawatir walaupun tidak menemukan

transportasi umum.>

Transaksi Jual beli akun Ojek bisa dilakukan secara online dan langsung,
jadi mekanisme dan akad dalam jual beli ini belum bisa diterangkan secara jelas
dalam fakta lapangan dan objek yang diperjual belikan bukanlah barang yang
nyata yang bisa diraba karena objeknya ada di dunia maya.

Yang meragukan peneliti bahwa objek di dalam praktik jual beli ini sudah
memenuhi syarat-syarat objek dalam Islam atau belum, kemudian penentuan
harganya sudah adil atau belum dan belum bisa dipastikan secara jelas bahwa
penentuannya ditentukan dengan cara dilihat kualitas atau kuantitas objek.

Demikian juga yang terjadi di kampung penulis yaitu di Kelurahan
Singkil Manado, jual beli akun ojek online telah dilakukan oleh beberapa
masyarakat di kampung penulis sebagai pembeli dan penjual akun, mengetahui
tentang jual beli akun melalui orang-orang di kampung pembeli LM (nama
inisial) awal mula ingin menjadi driver ojek online dikarenakan beberapa alasan
yaitu karena tidak ada pekerjaan tetap dan penerimaan pendaftaran ojek online di
perusahaan Gojek telah di tutup, maka dari itu LM (nama inisial) berniat
membeli akun kepada RJ (nama inisial) sebagai penjual akun, tidak hanya satu
akun tapi LM (nama inisial) juga membeli akun ke penjual lainnya yang bisa di
sebut KJ (nama inisial).

Transaksi yang dilakukan melalui komunikasi terlebih dahulu dengan
menentukan harga akun setelah disepakati lalu pembeli dan penjual bertemu
langsung yang bertempat di Kelurahan Singkil lebih tepatnya di rumah penjual.

Pembeli dan penjual melakukan transaksi serah terima uang yang mana harga

3 Mutmainnah, Skripsi. ”Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Akun Transportasi Online (Studi
di Grub Facebook Gojek Jual Beli Akun Surabaya), (Universitas Islam Negri Sunan Ampel
Surabaya Jurusan Hukum Ekonomi Syaria)h, 2019.



akun ini mencapai Rp. 700.000,00.-, dan para penjual menyerahkan akun tersebut
berupa ID dan Password akun, setelah itu mengambil foto dokumentasi agar
menjadi bukti bahwa adanya jual beli akun. Harga akun disini bervarian
tergantung pada perawatan akun seperti rating bintang, bila rating bintang tinggi
maka harganya semakin mahal.

Setelah membeli beberapa akun ojek online tersebut, yang menyita
perhatian penulis yaitu si penjual LM (nama inisial) mengaktifkan salah satu
akun tersebut dan melakukan pemesanan dari handphone keluarganya atau
melalui handphonenya sendiri, serta melakukan pemesanan bike atau go-food
dan diterima di akun LM yang sedang di aktifkan.

Ketika selesai melakukan pemesanan tersebut si LM (nama inisial)
melakukan pemesanan lagi melalui handphone salah satu temannya melalui akun
keduanya yang sedang dia aktifkan. Maka dari itu si pembeli LM (nama inisial)
bisa dengan mudah mendapatkan uang melalui bonus yang diterima dari Aplikasi
Gojek tersebut setelah mendapatkan 30 point dan voucher gofood yang diberikan
perusahaan Gojek, jumlah pendapatan si penjual LM (nama inisial) tersebut bisa
mencapai Rp. 300.000 — 400.000 perharinya setelah mencapai target (30 point ).

Transaksi jual beli akun ojek online menurut hukum bisnis Islam dalam
prinsip dasar pertama yaitu kaidah fikih (hukum Islam yang menyatakan), “Pada
dasarnya segala bentuk muamalah adalah boleh kecuali ada dalil yang
mengharamkannya. Muamalah dalam Islam juga mempunyai peran yang sangat
baik, karena ia merupakan bagian penting dari hidup dan kehidupan manusia.
Muamalah yang dimaksud di sini ialah kegiatan manusia yang berkaitan dengan

harta dan aktivitas ekonomi yang dilakukan menggunakan akad.*

4 Masadi A. Ghufron, Figih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2002), h. 76.



Penggunaan Aplikasi Ojek Online sudah banyak tersebar di Indonesia
termasuk di Kelurahan Singkil Manado, masyarakat di Kelurahan Singkil
Manado ingin mendaftarkan diri untuk mendapatkan akun Driver Ojek Online.
Tetapi karena waktu pendaftarannya telah di tutup maka dari itu ada beberapa
masyarakat di Kelurahan Singkil Manado, yang membeli akun Driver Ojek
Online kepada masyarakat yang telah memiliki dan ingin menjual akun Driver
mereka karena keinginannya untuk mendapatkan uang dalam waktu yang lebih
cepat dikarenakan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari.

Pembeli tidak puas dengan hanya membeli satu akun saja dan dengan
ketidakpuasannya pembeli pun membeli lagi akun Driver Ojek Online kepada
pemilik akun Driver lain yang ingin menjual akunnya tersebut, tanpa mengetahui
pandangan Hukum Ekonomi Islam terhadap fenomena dalam jual beli akun
Driver Ojek Online tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dari itu penulis ingin
mengetahui lebih dalam bagaimana pandangan hukum ekonomi syariah terhadap
fenomena tersebut. Maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul penelitian
“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Fenomena Jual Beli Akun
Ojek Online (Studi Kasus Kelurahan Singkil)”

. Identifkasi dan Batasan Masalah

Agar pembahasan dan penelitian ini lebih terarah dan memperoleh hasil
yang diharapkan maka perlu adanya identifikasi dan batasan masalah yang
menjelaskan hal-hal yang tercakup dalam judul. Adapun identifikasi dan batasan
masalah dalam penelitian ini adalah Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Fenomena Jual Beli Akun Ojek Online (Studi Kasus Kelurahan Singkil). ini
dikarenakan maraknya praktek jual beli akun Gojek terjadi karena ketidakpuasan
dari driver dan Gojek sudah tidak membuka lowongan pekerjaan untuk mitra

driver. Sekalipun Gojek membuka lowongan pekerjaan untuk mitra driver



administrasi harus lengkap, dan antrean sangat lama. Sebab itu, ini dirasa sangat

memberatkan bagi driver yang lain.

C. Rumusan Masalah

l.

Bagaimana praktik jual beli akun ojek online di Kelurahan Singkil Manado?

2. Bagaimana pandangan hukum ekonomi syariah terhadap fenomena jual beli

akun ojek online di Kelurahan Singkil Manado?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana Praktik Jual Beli akun ojek online di Kelurahan
Singkil Manado.
Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum ekonomi syariah terhadap

fenomena jual beli akun ojek online di Kelurahan Singkil Manado.

E. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca dan

pihak lainnya. Manfaat penelitian yaitu sebagai berikut:

1.

Manfaat Teroritis yaitu peneliti berharap dengan penelitian ini dapat
memajukan ilmu pengetahuan pada ilmu muamalah serta ilmu pada
umumnya, dan juga dapat memberikan informasi yang berkaitan tentang jual
beli akun ojek online.

Manfaat Praktis yaitu dari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini agar dapat
menambah ilmu pengetahuan serta wawasan yang didapat dalam
melaksanakan penelitian ini, dan agar dapat memberikan suatu informasi dan
pembelajaran kepada masyarakat dan driver ojek online dalam melakukan jual

beli akun ojek online di Kelurahan Singkil Manado.

F. Definisi Operasional



Untuk memperlancar dan mempermudah pembahasan untuk menghindari

kesalahpahaman dari judul yang telah dipaparkan di atas, maka definisi

operasional dari judul ini yaitu sebagai berikut:

1. Hukum Islam Peraturan dan ketentuan yang berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis

serta pendapat para ulama tentang jual beli.

2. Jual beli akun ojek online pertukaran antara penjual dan pembeli terhadap

suatu akun ojek online (Gojek dan Grab) yang dilakukan melalui fitur media

sosial, sedangkan transportasi ojek online itu sendiri adalah perusahaan

transportasi ojek online yang menggunakan aplikasi sebagai penghubung

antara pengguna dan pengemudi yang sangat mempermudah pemesanan,

selain itu juga tarif perjalanan sudah langsung bisa dilihat pada aplikasi.

Transportasi ojek online di Indonesia ada beberapa yaitu salah satunya Gojek.

G. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan judul penelitian di atas, peneliti menemukan beberapa

penelitian yang hampir sama dengan penelitian tentang transportasi ojek online,

yaitu sebagai berikut.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Mutmainnah mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Jurusan Hukum Ekonomi
Syariah, dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Akun Transportasi Online (studi kasus di grup facebook gojek jual
beli akun Surabaya)”, dalam penelitian ini membahas tentang tujuan
untuk menjawab permasalahan, bagaimana praktik jual beli akun
transportasi online di grup (Gojek jual beli akun Surabaya dan
bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli akun transportasi
online di grup facebook (Gojek jual beli akun Surabaya), jenis
penelitian lapangan (Field research) dengan menggunakan pendekatan

penelitian  deskriptif  kualitatif, kemudian dianalisis dengan



menggunakan pola piker deduktif, yakni dengan cara menuturkan dan
menguraikan serta menjelaskan terlebih dahulu fakta mengenai jual
beli akun transportasi online (studi di grup facebook Gojek jual beli
akun Surabaya) dan selanjutnya di analisis dengan menggunakan
hukum Islam.

Persamaan penelitian saudari Mutmainnah dengan peneliti
adalah membahas tentang jual beli akun ojek Online dengan
menggunakan metode yang sama yaitu dengan menggunakan metode
kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian adalah saudari
Mutmainnah membahas tentang bagaimana praktik jual beli akun
transportasi online di grup (Gojek jual beli akun Surabaya dan
Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli akun transportasi
online di grup facebook (Gojek jual beli akun Surabaya), sedangkan
saya bagaimana tinjauan hukum ekonomi Islam terhadap fenomena
jual brli akun ojek online di Kelurahan Singkil Manado.’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fela Sifa mahasiswi Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Purwokerto yang berjudul “Jual Beli Akun
Gojek Perspektif Hukum Islam (studi kasus pada Driver Gojek
Purwokerto), dalam penelitian ini membahas tentang praktik jual beli
akun Gojek yang terjadi di Purwokerto seperti jual beli pada
umumnya yaitu terdapat tawar menawar antara penjual dan pembeli.
Transaksi ini telah memenuhi rukun jual beli yaitu adanya orang yang
berakad, ada ijab kabul, ada barang berupa akun Gojek da nada nilai

tukar pengganti barang berupa uang. Namun, transaksi ini tidak

5 Mutmainnah, Skripsi. ”Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Akun Transportasi Online (Studi
di Grub Facebook Gojek Jual Beli Akun Surabaya), (Universitas Islam Negri Sunan Ampel
Surabaya Jurusan Hukum Ekonomi Syaria)h, 2019.



memenuhi syarat-syarat jual beli karena penjual atau driver masih
terikat atau memiliki perjanjian dengan perusahaan Gojek dan barang
yang diperjualbelikan itu adalah akun Gojek yang sejatinya adalah
milik perusahaan Gojek bukan sepenuhnya milik driver/penjual.
Sehingga jual beli ini tidak sah karena tidak memenuhi syarat-syarat
jual beli dalam Islam. Transaksi ini tidak diperbolehkan karena tidak
memiliki unsur ‘an taradin yaitu suka sama suka atau kerelaan dari
masing-masing pihak karena secara tegas pihak perusahaan
melarangsecara tegas pihak perusahaan melarang akun Gojek tersebut
dipindahtangankan. Jual beli akun Gojek juga dilarang karena tidak
sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah yaitu jual beli boleh
dilakukan jika bermanfaat bagi orang lain sedangkan transaksi ini
dapat menimbulkan mudharat bagi pihak perusahaan dan konsumen
karena tidak adanya jaminan keselamatan.

Perbedaan dalam skripsi ini yaitu pada objek yang diteliti yaitu
akun Gojek yang kemudian ditinjau dari perspektif hukum Islam,
karena secara tegas perusahaan Gojek melarang akun tersebut
dipindahtangankan. Sedangkan persamaan penelitian dari saudari Fela
Sifa dengan penelitian saya yaitu sama-sama membahas tentang jual
beli akun ojek Online dengan menggunakan metode yang sama yaitu
dengan menggunakan metode kualitatif untuk pengambilan di atas.®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah mahasiswi Universitas Islam
Negeri Antasari Banjarmasin Fakultas Syariah Jurusan Hukum
Ekonomi Syariah, yang berjudul “Praktik Pembatalan Transaksi Ojek
Online (Studi Kasus di Kota Banjarmasin)”. Skripsi tersebut dilatar

¢ Sifa Fela, Skripsi. “Jual Beli Akun Go-Jek Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pada Driver Go-
Jek Purwokerto), (Institut Agama Islam Negeri Purwokerto), 2019.
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belakangi dengan masalah disaat penumpang memesan jasa ojek
Online, kadangkala karena ketidak sabaran penumpang untuk
menunggu datangnya jasa angkutan tersebut membuat penumpang
membatalkan pesanannya seenaknya dan tidak memikirkan nasib dari
angkutan jasa tersebut. Dimana tentu saja pihak “Driver” merasa
dirugikan karena penumpang yang sudah memesan membatalkan
pesanan secara sepihak bisa jadi dilakukan ketika driver sedang dalam
perjalanan atau sudah menuju lokasi jemputan yang sudah disepakati.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis
deskriptif. Temuan dari peneliti ini adalah bahwa mekanisme akad
yang diterapkan dalam pemesanan jasa transportasi Ojek Online Grab
dan Gojek adalah memakai akad “Tjarah Zimmah”, dimana rukun dan
syarat akad sudah terpenuhi. Adapun pembatalan transaksi Ojek
Online Grab dan Gojek yang dilakukan oleh sebagian penumpang
secara hukum Islam dan hukum perdata tidak boleh. Karena pada
dasarnya perjanjian sewa-menyewa (Ijarah) merupakan perjanjian,
dimana masing-masing pihak yang terkait dalam perjanjian itu tidak
mempunyai hak untuk membatalkan. Permasalahan pembatalan
transaksi ojek Online yang dilakukan sebagian penumpang yang
alasannya tidak jelas murni kesalahan dari penumpang dan hal
tersebut tidak diperbolehkan dalam Islam.

Persamaan terletak pada objek yang akan diteliti yaitu tentang
ojek online yang akan diteliti oleh penulis. Sedangkan perbedaan

penelitian yang akan diteliti penulis adalah, penulis lebih fokus
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meneliti tentang fenomena yang terjadi dalam masyarakat terhadap
jual beli akun ojek online.’

4. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Ratnasari mahasiswi Universitas
Negeri Islam Raden Intan Lampung Fakultas Syariah, yang berjudul
“Jual Beli Akun Ojek Online Dalam Pandangan Hukum Islam (Studi
Kasus pada Driver Grab Bike Ojek Online Shelter Soang di Desa
Podorejo, Pringsewu)”. Skripsi ini membahas tentang didalam
praktiknya jual beli akun ojek online dibagi menjadi tiga tipe dan
beragam harga persatu akun ojek online yang akan diperjualbelikan
antara lain: Pertama Driver yang menjual akun ojek onlinenya
menggunakan identitas data asli dari penjual akun, dijual sekitar Rp
1.000.000 per satu akun dengan kelengkapan dan kondisi akun masih
bagus dan fress. Kedua Driver yang menjual akun ojek onlinenya
menggunakan identitas data keluarga atau sodaranya dari penjual
akun, dan dijual sekitar Rp 700.000 per satu akun ojek online dan
penjual memberikan akun ojek onlinenya saja kepada pembeli tanpa
buku tabungan dan Atm. Ketiga kebanyakan Driver menjual akun
ojek onlinenya menggunakan data identitas orang lain, tanpa
sepengetahuan orang lain dengan cara mengubah data identitas
tersebut dengan cara mengedit data, dijual sekitar Rp 500.000 per satu
akun ojek online dan penjual memberikan akun ojek onlinenya saja
kepada pembeli, tanpa buku tabungan dan Atm dengan kondisi akun
ojek online yang sudah tidak fress atau sudah bermasalah.

Persamaan penelitian saudari Desi Ratnasari dengan peneliti

yaitu membahas tentang praktik jual beli akun ojek online dengan

7 Fatimah, Skripsi. “Praktik Pembatalan Transaksi Ojek Online (Studi Kasus di Kota Banjarmasin)”,
(Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin), 2018.
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menggunakan metode yang sama yaitu metode kualitatif. Sedangkan
perbedaan penelitian adalah saudari Desi Ratnasari membahas tentang
didalamnya praktik jual beli akun ojek online terdapat tiga tipe harga
akun yang berbeda, sedangkan saya lebih meneliti tentang fenomena

jual beli akun ojek online yang terjadi di Kelurahan Singkil Manado.?

8 Desi Ratnasari, Skripsi. “Jual Beli Akun Ojek Online Dalam Pandangan Hukum Islam (Studi
Kasus pada Driver Grab Bike Ojek Online Shelter Soang di Desa Podorejo, Pringsewu)”, 2019.
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BAB II
KERANGKA TEORI

A. Pengertian Jual Beli

Pengertian jual beli menurut etimologi, jual beli diartikan dengan

pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain). Secara bahasa (lughatan) berasal

dari

bahasa Arab, al-mubadalah, al-tijarah yang artinya mengambil,

memberikan sesuatu atau barter.” Berasarkan pengertian diatas, secara

etimologis bay’ berarti tukar menukar (barter) secara mutlak. '’

Jual beli menurut istilah (terminologi), terdapat beberapa pengertian jual

beli, diantaranya adalah sebagai berikut:

a.

Menurut Sayid Sabiq dalam Rozalinda, jual beli adalah saling tukar
menukar harta dengan harta yang lain berdasarkan suka sama suka.
Maksud dari pengertian ini yaitu jual beli yang dilandaskan suka sama
suka, baik dari pembeli maupun penjual tanpa adanya unsur paksaan dari
pihak keduanya.!!

Menurut Musthafa Kamal dalam Imam Nawawi, Al-Majmu’ dalam jual
beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan. Sedangkan
menurut Musthafa Kamal Pasha, jual beli adalah pertukaran harta atas
dasar saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan ganti yang
dapat dibenarkan.!?

Menurut ulama Hanafiah, jual beli adalah saling tukar menukar harta benda
dengan harta yang lain melalui cara tertentu atau tukar menukar sesuatu

yang diinginkan dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang

? Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Graha Indonesia, 2012), h. 75.
10 Miftakhul Khairi, Ensiklopedia Figih Muamalah dalam Pandangan 4 Madzhab (Yogyakarta:
Maktabah Al-Hanif, 2014), h. 1.

! Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan Syariah
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h. 64.

12 Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam (Y ogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003), h. 371.



14

bermanfaat. Unsur-unsur definisi yang dikemukakan ulama hanafiyah
tersebut adalah bahwa yang dimaksud dengan cara yang khusus adalah ijab
dan kabul, atau bisa juga melalui saling memberikan barang dan
menetapkan harga antara penjual dan pembeli. Selain itu harta yang
diperjualbelikan itu harus bermanfaat bagi manusia, bukan jual beli yang
dilarang oleh syara (hukum Islam) seperti : menjual bangkai, minuman
keras dan darah.!3

d. Menurut Ali Hasan dalam Ibnu Qudamah, jual beli adalah pertukaran harta
dengan harta (yang lain) untuk saling menjadikan milik. Maksud dari
pengertian di atas yang ditekankan kepada “hak milik dan kepemilikan”
yaitu sebab ada tukar-menukar harta yang sifatnya tidak harus dimiliki
seperti sewamenyewa. '#

Definisi-definisi di atas dapat dipahami inti jual beli adalah suatu
perjanjian tukar-menukar benda (barang) yang mempunyai nilai, atas dasar
kerelaan (kesepakatan) antara dua belah pihak sesuai dengan perjanjian atau
ketentuan yang di benarkan oleh syariat. Ketentuan syariat adalah jual beli
tersebut dilakukan sesuai dengan persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal
lain yang ada kaitannya dengan jual beli. Maka jika syarat-syarat dan rukun-
rukun jual beli tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan syariat. Kemudian
yang dimaksud dengan benda dapat mencangkup pada pengertian barang dan
uang, sedangkan sifat benda tersebut harus dapat dinilai yakni bendabenda
berharga dan dapat dibenarkan penggunaannya menurut syariat. '

B. Dasar Hukum Jual Beli

13 Imam Mustofa, Figih Muamalah Konterporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 21.

4 Muhammad Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h. 144.

15 Qomarul Huda, Figh Mu’amalah (Y ogyakarta: Teras, 2011), h. 52.
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Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama manusia
mempunyai landasan yang amat kuat. Begitu juga dengan hukum-hukum
mengenai muamalah telah dijelaskan oleh Allah di dalam Al-Qur’an dan
dijelaskan pula oleh Rasullullah dalam Hadis serta ijma dari ulama dan kaum
muslimin.'® Adanya penjelasan itu perlu, karena pada hakikatnya manusia
sangat membutuhkan keterangan, tentang masalah tersebut dari kedua sumber
utama hukum Islam. Juga karena manusia sangat membutuhkan makanan untuk
memperkuat kondisi tubuh, membutuhkan pakaian, tempat tinggal, kendaraan
dan lainnya yang digolongkan sebagai kebutuhan primer dan kebutuhan
sekunder manusia dalam hidupnya. Adanya dasar hukum yang telah
disyari’atkannya jual beli dalam Islam yaitu berdasarkan Al-Qur’an, As-
Sunnah, Ijma’, dan Qiyas:

a. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diwahyukan Allah SWT kepada
Nabi Muhammad Saw sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia yang
beriman dan bertakwa dalam hidup dan kehidupannya. Manusia hidup di
dunia secara individu mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi,
baik itu berupa sandang, pangan, papang dan lain sebagainya. Kebutuhan
seperti itu tidak pernah terputus dan tidak pernah terhenti selama manusia itu
hidup. Oleh karena itu perlu aturan yang mengatur tentang hubungan manusia
mengenai hukum jual beli dalam Islam agar manusia senantiasa terhindar dari
segala larangan-larangan hukum Islam. Di bawah ini merupakan dasar hukum
jual beli antara lain:
1) Firman Allah dalam Al-Qur’an

Q.S Al-Baqarah (2): 282

19 53y 35

16 Imam Mustofa, Figh Mu amalah Kontemporer, h. 22.
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Terjemahnya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli”.

2) Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an

QS. Al-Baqarah (2) : 282

5 gt ot ) ooy oo )1l o K8

Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah
tidak secara tunai wuntsuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskan .\
Kata lain pada ayat di atas berarti transaksi yang dilakukan atas barang tidak
secara tunai dengan jaminan. Selama kriteria barang tersebut diketahui dengan
jelas dan menjadi tanggungan pihak penjual, dan pembeli yakin akan
terpenuhi kriteria tersebut oleh penjual pada waktu yang ditentukan.
Tafsir QS. Al-Baqarah (2) : 282
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam beliau bercerita: “Ada seorang dari Bani Israil yang meminta
kepada salah seorang Bani Israil (lainnya) agar meminjamkan kepadanya uang
seribu dinar. Kemudian orang yang dimintai pinjaman itu berkata:
‘Datangkanlah saksi-saksi kepadaku sehingga aku dapat menjadikan mereka
sebagai saksi.” Lalu orang yang meminjam itu pun berujar: ‘Cukuplah Allah
sebagai saksi.” Si pemberi pinjaman itu berkata lagi: ‘Datangkan kepadaku
orang yang dapat memberi jaminan.” Orang itu berujar pula: ‘Cukuplah Allah
yang memberi jaminan.” Si pemberi pinjaman itu berujar lagi: ‘Engkau benar.’
Maka si pemberi pinjaman itu menyerahkan kepadanya seribu dinar dengan

batas waktu tertentu. Kemudian orang (peminjam uang) itu pun pergi ke laut

17 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sigma
IkasaMedia Arkalima, 2009), h. 42.
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untuk menunaikan keperluannya. Kemudian ia sangat memerlukan perahu
guna mengantarkan uang pinjaman yang sudah jatuh tempo pembayarannya.
Namun ia tidak juga mendapatkan perahu, lalu ia mengambil sebatang kayu
dan melubanginya. Selanjutnya ia memasukkan uang seribu dinar ke dalam
kayu tersebut berikut selembar surat yang ditujukan kepada pemilik uang itu
(pemberi pinjaman). Kemudian ia melapisinya (agar tidak terkena air). Setelah
itu ia membawa kayu itu ke laut. Selanjutnya ia berucap: ‘Ya Allah,
sesungguhnya Engkau telah mengetahui bahwa aku telah meminjam uang
seribu dinar kepada si fulan. Lalu ia meminta kepadaku pemberi jaminan,
maka kukatakan kepadanya: ‘Cukuplah Allah yang memberi jaminan.” Dan ia
pun menyetujui hal itu. Selanjutnya ia meminta saksi kepadaku, dan
kukatakan kepadanya: ‘Cukuplah Allah sebagai saksi.” Dan ia pun menyetujui
hal itu. Dan sesungguhnya aku telah berusaha mencari perahu untuk
mengirimkan uang pinjaman itu. Namun aku tidak mendapatkannya. Kini
kutitipkan uvang ini kepada-Mu.” Maka orang itu pun melemparkan kayu
tersebut ke laut hingga tenggelam. Kemudian ia kembali pulang. Dan ia masih
tetap mencari perahu untuk kembali ke negerinya. Sementara itu si pemberi
pinjaman keluar untuk memperhatikan barangkali ada perahu datang
membawa uangnya (yang dipinjamkan). Tiba-tiba ia menemukan sebatang
kayu yang di dalamnya terdapat uangnya, maka ia pun mengambilnya untuk
diberikan kepada keluarganya sebagai kayu bakar. Ketika ia membelah kayu
tersebut ia menemukan uang dan selembar surat. Kemudian orang yang
meminjam uang darinya pun datang dengan membawa seribu dinar. Peminjam
itu berkata: ‘Demi Allah, sebelum mendatangi anda sekarang ini, aku secara
terus-menerus berusaha mencari perahu untuk mengembalikan uang anda,
namun aku tidak mendapatkan perahu sama sekali.” Si pemberi pinjaman itu

bertanya: ‘Apakah engkau mengirimkan sesuatu kepadaku?’ Si peminjam
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menjawab: ‘Bukankah telah kuberitahukan kepada anda bahwa aku tidak
mendapatkan perahu sebelum kedatanganku ini.” Si pemberi pinjaman itu
berkata: ‘Sesungguhnya Allah telah mengantarkan pinjamanmu yang telah
engkau letakkan dalam kayu. Maka kembalilah dengan uangmu yang seribu
dinar itu dengan baik.”” (HR. Ahmad 2/348. Sanad hadis ini sahih. Telah
diriwayatkan Al-Bukhari dalam tujuh tempat melalui jalan yang sahih secara
muallaq dan dengan memakai sighat jazm (ungkapan yang tegas)'®

b. As-Sunnah

1) Rasulullah SAW bersabda:

p O ¢ ol Gl ol Qi g 4l D i G 1} Al i G ) 0 A0 (R
el dadiay G s uske g KO e N 0

Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra, bahwasannya Nabi Saw, pernah ditanya,
pekerjaan (profesi) apa yang paling baik? “Beliau menjawab, “pekerjaan yang
dilakukan dengan tangan seseorang sendiri dan setiap jual beli yang baik.
(HR. Al-Bazar dan dianggap sahih menurut Al-Hakim)."
Maksud dari hadis di atas adalah ketika kita melakukan usaha jual-beli
hendaklah selalu bersikap jujur, amanah dan tanpa diiringi dengan
kecurangan, tidak mengandung unsur penipuan dan penghianatan yang sudah
jelas dilarang di dalam hukum Islam, agar usaha yang kita miliki senantiasa
mendapat berkah dari Allah SWT.
2) Hadis Rasulullah SAW, yang diriwayatkan Tirmidzi:
Call il pali s adia gede SUA J g N JY Ade M o) g dNSw ) O

Haaaldig, ué‘g)‘_g:uﬂ\ o) 9(s)3gd) Cradall g ol ra Gyl

poslagddl g Cradal) g ¢l aa Gall (§gaall aldl sgali SUa alay guda SUA Jgu)

18 Surah Al-Baqarah Ayat 282 (Tafsir Ibnu Katsir dan Asbabun Nuzul)
1 Tbnu Hajar al-Asqalani, Bulughul naram (Jakarta: Amani), h. 303.



19

Al

Artinya: Dari Abi Sa’id Radhiyallahu anhu, bahwasannya Rasulullah SAW
bersabda : “pedagang yang jujur dan yang (benar), dan dapat dipercaya itu
akan ditempatkan bersama dengan Nabi, shiddiqin, dan syuhada. (HR.
Tirmidzi).>°

c. jma’

Para ulama sepakat bila jual beli itu hukumnya boleh dan terdapat hikmah di
dalamnya. Pasalnya, manusia bergantung pada barang yang ada di orang lain
dan tentu orang tersebut tidak akan memberinya tanpa ada timbal balik. Para
ulama juga telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan
orang lain. Namun demikian, bantuan atau harta milik orang lain yang

dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.?!

d. Qiyas

Qiyas jual beli online dengan Akad Murabahah adalah jenis transaksi
jual beli di mana penjual mengungkapkan harga pokok barang kepada pembeli
serta menambahkan keuntungan yang disepakati sebelumnya. Dalam
konsep Murabahah, pembeli mengetahui dengan jelas biaya pokok barang
serta keuntungan yang akan diperoleh oleh penjual. Untuk menentukan jumlah
keuntungan, seorang penjual harus mempertimbangkan aspek komersial
maupun sosial agar saling ta’awun (tolong menolong). Keuntungan yang
diperoleh oleh penjual harus sudah ditentukan sebelum transaksi dilakukan,

dan penjual tidak boleh menaikkan harga setelah  transaksi

20 Muhammad Nashiruddin Al-albani, Ringkasan Shahih Muslim (Jakarta: beirut), h. 302.
2l Syafe’l Rahmat, Figh Muamalah untuk UIN, STAIN, PTANIS, dan Umum (Bandung: Pustaka
Setia, 2006), h. 75.
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terjadi. Murabahah biasanya digunakan dalam transaksi pembelian barang-
barang seperti rumah, mobil, atau barang-barang lainnya..??

C. Rukun dan Syarat Jual Beli
Dalam menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat ulama
Hanafiyah dan jumhur ulama. Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah,

1.2 Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli

yaitu ijab dan gabu
itu hanyalah kerelaan (rida/taradhi) kedua belah pihak untuk melakukan
transaksi jual beli, akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati
yang sulit untuk diindra sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi
yang menujukan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual
beli menurut mereka boleh tergambar dalam ijab dan kabul, atau melalui cara
saling memberikan barang dan harta barang.>* Oleh karena itu Islam telah
mengatur tentang rukun dan syarat jual beli antara lain:
a. Rukun Jual Beli
1) Para Pihak
Penjual yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, atau orang yang
diberi kuasa untuk menjual harta orang lain. Pihak penjual haruslah
cakap dalam melakukan transaksi jual beli (mukallaf) orang yang
sudah dibebani hukum. Sedangkan pembeli yaitu orang yang cakap
yang dapat membelanjakan hartanya (uangnya) dan pihak lain yang
terlibat dalam perjanjian jual beli tersebut.
2) Objek
Objek jual beli terdiri dari benda yang berwujud maupun yang tidak
berwujud, yang bergerak maupun yang tidak bergerak dan yang

22 Khisom Muhammad, 4kad Jual Beli Online Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif,
Turatsuna: Jurnal Keislaman dan Pendidikan, Vol.1.No.1. (Januari 2019), h. 63.

2 Qomarul Huda, Figh Mu’amalah, h. 55.

24 Haroen Nasrun, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 7.
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terdaftar maupun yang tidak terdaftar yang dibolehkan oleh syara
(hukum Islam).?
b. Syarat Jual Beli

Agar jual beli dapat dilaksanakan secara sah dan memberi pengaruh yang
tepat, maka harus direalisasikan beberapa syaratnya terlebih dahulu. Ada
yang berkaitan dengan pihak penjual dan berkaitan dengan pihak pembeli,
dan atau berkaitan dengan Subjek jual beli, serta objek yang
diperjualbelikan. penjual dan pembeli harus memenuhi syaratsyarat sebagai
berikut:

1) Berakal, oleh sebab itu seorang penjual dan pembeli harus memiliki
akal yang sehat agar dapat melakukan transaksi jual beli dengan
keadaan sadar. Jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum berakal
dan orang gila, hukumnya tidak sah.

2) Atas kehendak sendiri (bukan paksaan) maksudnya bahwa dalam
melakukan transaksi jual beli, salah satu pihak tidak melakukan suatu
tekanan atau paksaan kepada pihak lain, sehingga pihak lain pun dalam
melakukan transaksi jual beli bukan karena kehendaknya sendiri. Oleh
karena itu jual beli yang dilakukan bukan atas dasar kehendak sendiri
adalah tidak sah.

3) Keduanya tidak mubazir, maksudnya bahwa para pihak yang
mingikatkan diri dalam transaksi jual beli bukanlah orang-orang yang
boros (mubazir), sebab orang yang boros menurut hukum dikatakan
sebagai orang yang tidak cakap bertindak, yang artinya ia tidak dapat
melakukan sendiri sesuatu perbuatan hukum meskipun hukum tersebut

menyangkut kepentingan semata.

25 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 168.
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4) Baligh, yaitu menurut hukum Islam (fiqih), yang dikatakan baligh yaitu
dewasa apabila telah berusia 15 tahun bagi anak laki-laki dan telah
datang bulan (haid) bagi anak perempuan, oleh karena itu transaksi jual

beli yang dilakukan anak kecil adalah tidak sah.?®

26 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2017), h. 66.
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Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data untuk manfaat

dan tujuan tertentu.?” Untuk memecahkan suatu permasalahan dalam penelitian

digunakan cara atau metode tertentu yang sesuai dengan inti dari permasalahan

yang akan dibahas. Metode yang dipilih berguna dalam penelitian dikarenakan

dalam penelitian dapat menghasilkan data-data yang akurat dan dapat dipercaya

kebenarannya.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya.
Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.”8

Metode kualitatif juga dapat diartikan secara mudah yaitu
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata lisan maupun tulisan
dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung
data.?” Alasan penulis menggunakan penelitian kualitatif, agar dapat

mengetahui apa yang terjadi pada masyarakat yang menjadi objek untuk

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018).
28 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatlf (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 131.
2 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), h. 13.
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penelitian tersebut. Data yang akan dikumpulkan yaitu mengamati secara

langsung.

2. Pendekatan Penelitian
Adapun metode pendekatan yang digunakan oleh penulis disini adalah
penelitian yuridis empiris. Pendekatan yuridis empiris adalah penelitian yang
dilakukan secara langsung dilapangan untuk mengetahui permasalahan yang
sebenarnya terjadi.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan berupa
informasi di lapangan. Data primer dari penelitian ini adalah dari
melihat langsung ke lokasi dan melakukan wawancara terhadap
beberapa Driver Ojek Online yang melakukan jual beli akun di
Kelurahan Singkil Manado.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan
kepustakaan, yang berhubungan dengan permasalahan pada proposal
ini, yaitu terdiri dari Al-Quran, Hadis, Undang-undang dan buku dan
jurnal yang berhubungan dengan jual beli akun ojek online.°
4. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Metode Observasi

30 Subagyo Joko, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Asdi Mushasatya, 2011) h.

87-90.
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Yaitu penelitian yang menggunakan teknik pengumpulan data
melalui observasi yang mana peneliti mendatangi langsung para pelaku
atau para penjual dan pembeli akun ojek online di Kelurahan Singkil
Manado.

b. Metode Wawancara

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan
wawancara atau pertanyaan secara langsung untuk mengetahui konsep-
konsep yang berkaitan dengan jual beli akun ojek online yang terjadi di
masyarakat. Jadi, wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab. Adapun yang akan
menjadi narasumber berjumlah 5 orang adalah pihak-pihak yang turut
terlibat dalam praktik jual beli akun ojek online di Kelurahan Singkil
Manado.

c. Metode Dokumentasi

Selain itu penulis juga menggunakan metode dokumentasi yang
juga merupakan cara pengumpulan data dengan cara memanfaatkan data-
data berupa buku, catatan (dokumen) sebagaimana dijelaskan oleh Sanafiah
Faesal yaitu: “metode dikumenter, sumber informasinya berupa bahan-
bahan tertulis atau tercatat. Pada metode ini petugas melakukan
pengumpulan data dengan mentransfer bahan-bahan tertulis yang relefan

pada lembaran-lembaran yang telah disiapkan sebagaimana mestinya.>!

5. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penyusunan data penelitian

ini adalah metode analisis kualitatif, dimana hasil berdasarkan data yang

31 Sanafiah Faesal, Dasar Dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial (Surabaya: Usaha Nasional, 2002),

h. 42-43.
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diperoleh dari data primer dan sekunder. Analisis yang digunakan
berdasarkan data deskriptif dari lapangan dimana data diperoleh
kejelasan.

Dalam menganalisis suatu objek penelitian, metode ini digunakan
terhadap penjelasan data yang digunakan. Adapun data yang dimaksud
yakni dalam hal penjelesan terhadap data hasil wawancara, peraturan
hukum yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, data studi
kepustkaaan yakni literature yang berkaitan dengan permasalahan

penelitian.
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